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  This study aimed how to know implementasion in learning models Team Games 
Tournament( TGT ) and conventional learning models in improving student 
learning outcomes lesson Economy Class X SMA PGRI 1 Pontianak. Method 
used in this study is an experimental method using quasi experimental design 
with design research nonequivalent control group design . Subjects in this study 
were students of class X SMA PGRI 1 Pontianak with the number of 57students . 
Data collection tool used in this study is a direct observation sheet , achievement 
test documentation and paper work The results showed that the learning 
outcomes of the experimental class is higher than the control class for improving 
student learning outcomes larger experimental class is 75,60 while the control 
group only increased by 67,65. 
 




  Pada hakikatnya setiap guru pasti 
menginginkan agar materi pelajaran yang 
disampaikan kepada siswa dapat 
tersampaikan dengan baik dan mdah 
dipahami. Sementara itu setiap guru juga 
menyadari bahwa dalam memenuhi 
harapan tersebut bukanlah sesuatu hal yang 
mudah, karena dalam proses belajar, siswa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu 
seperti memiliki karakteristik yang berbeda 
antar satu dan lainnya baik itu dari segi 
kecerdasan, minat, dan potensi dari siswa 
tersebut. Selanjutnya hal yang harus 
diperhatikan adalah  dimana suatu kondisi 
belajar yang optimal dapat tercapai apabila 
seorang guru mampu mengatur siswa dan 
sarana pengajaran serta mengendalikan 
dalam suasana yang menyenangkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Kemudian 
keberhasilan suatu proses pembelajaran 
tidak terlepas dari kemampuan guru 
mengembangkan model-model 
pembelajaran yang berorientasi pada 
peningkatan intensitas keterlibatan siswa 
secara efektif di dalam suatu proses 
pembelajaran.    Pengembangan model 
pembelajaran yang tepat pada dasarnya 
memiliki tujuan untuk menciptakan 
kondisi pembelajaran yang memungkinkan 
siswa dapat belajar secara aktif dan 
menyenangkan sehingga siswa dapat 
meraih hasil belajar dan prestasi yang 
optimal. 
    Dalam hal ini, untuk dapat 
mengembangkan model pembelajaran 
yang efektif maka setiap guru harus 
mempunyai pengetahuan yang  memadai 
berkenaan dengan konsep dan cara-cara 
dalam mengimplementasikan model 
pembelajaran tersebut dalam kegiatan 
pembelajaran. Proses pembelajaran dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) menuntut adanya partisipasi aktif 
dari seluruh siswa. Guru sebagai motivator 
dan fasilitator, sangat berperan penting di 
dalamnya agar suasana kelas lebih hidup. 
Untuk itu peningkatan minat belajar siswa 
tidak terlepas dari berbagai faktor yang 
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mempengaruhinya. Dalam hal ini, 
diperlukan guru kreatif yang dapat 
membuat pembelajaran yang lebih menarik 
dan disukai oleh peserta didik. Suasana 
kelas perlu direncanakan dan dibangun 
sedemikian rupa dengan menggunakan 
model pembelajaran yang tepat agar siswa 
dapat memperoleh kesempatan untuk 
berinteraksi satu sama lain sehinnga pada 
gilirannya dapat diperoleh hasil belajar 
yang optimal. Berdasarkan hasil belajara 
dapat diketahui bahwa dengan kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditentukan 
yaitu 75, ternyata perolehan hasil belajar 
kognitif pada kelas XB pada mata 
pelajaran ekonomi Cenderung sangat 
rendah. Dari 28 peserta didik di kelas XB 
yang mencapai KKM berkisar 
29%.Sedangkan 71% siswa tidak mencapai 
KKM. Hasil belajar kognitif yang 
diperoleh oleh peserta didik dari kelas X B 
didominasi oleh persentase hasil belajar 
koknitif dengan kategori sangat rendah. 
Salah sat faktor penyebab rendahnya hasil 
belajar siswa adalah rendahnya hasil 
belajar siswaadalah rendahnya minat 
belajar siswa terhadap mata pelajaran 
ekonomi 
Hasil pengamatan awal di SMA PGRI 
1 Pontianak pembelajaran masih secara 
konvensional yang artinya masih berpusat 
pada guru ini mengakibatkan siswa hanya 
menghafal dan menerima penjelasan dari 
guru hal ini akan mengakibatkan siswa 
akan merasa jenuh karena peran guru 
dalam pembelajaran terlalu dominan 
sehingga banyak siswa yang kurang aktif 
dalam pembelajaran sehingga yang bisa 
dilakukan oleh guru adalah diperlukan 
model pembelajaran yang lebih 
memberikan peluang kepada siswa untuk 
mengaktualisasikan diri dengan 
memberdayakan potensi yang dimiliki. 
 Berkaitan dengan hal di atas, untuk 
mengatasi permasalahan tersebut perlu 
adanya suatu model pembelajaran yang 
tepat, sehingga guru dapat mengaktifkan 
siswa, memperluas interaksi siswa dalam 
belajar, dan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran 
ekonomi. Oleh karena itu, perlu dipilih 
model pembelajaran yang dapat 
merangsang dan meningkatkan keaktifan 
belajar. Adapun model pembelajaran yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Teams Games Tournament (TGT). 
Dari sekian  banyak model 
pembelajaran, model pembelajaran Teams 
Games Tournament (TGT) adalah salah 
satu model pembelajaran yang paling tepat 
dan paling efektif dalam membangkitkan 
minat belajar siswa. Pendapat ini sangat 
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 
Prasetyan 
Ningsih (2010) dimana model 
pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) dapat menambah aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran  karena model 
ini membawa siswa dalam game yang 
menyenangkan untuk membangun konsep 
bersama kelompoknya sehingga hasil 
belajar akan meningkat. 
Penerapan pembelajaran dari model 
Teams Games Tournament (TGT) yaitu 
siswa dikelompokkan menjadi beberapa 
kelompok yang sifatnya heterogen 
akademiknya dan akan melakukan diskusi 
mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS), 
kelompok tersebut disebut kelompok 
diskusi. Selanjutnya setiap anggota dari 
kelompok diskusi tersebut dibentuk 
kelompok lagi menjadi kelompok 
tournament yang sifatnya homogeny 
akademiknya. Langkah-langkah Teams 
Games Tournament (TGT) yaitu penyajian 
materi, belajar kelompok, dan tournament. 
Pengelompokan siswa yang heterogen 
mendorong interaksi yang efektif antara 
satu siswa dengan siswa yang lain serta 
saling mendukung bagi pertumbuhan dan 
perkembangan kognitif. Namun demikian, 
tidak ada satupun model pembelajaran 
yang cocok untuk semua materi, situasi, 
dan siswa. Dalam hal ini, pembelajaran 
kooperatif dengan model TGT, memiliki 
keunggulan dan kelemahan dalam 
implementasinya terutama dalam hal 
pencapaian hasil belajar dan efek 
psikologis bagi siswa. 
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Model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) merupakan Slavin 
(2005:35), melaporkan beberapa laporan 
hasil riset tentang pengaruh pembelajaran 
kooperatif terhadap pencapaian belajar 
siswa yang secara inplisit mengemukakan 
keunggulan dan kelemahan pembelajaran 
TGT, yaitu: (1) Para siswa di dalam kelas-
kelas yang menggunakan TGT 
memperoleh teman yang secara signifikan 
lebih banyak dari kelompok rasial mereka 
dari pada siswa yang ada dalam kelas 
tradisional, (2) Meningkatkan 
perasaan/persepsi siswa bahwa hasil yang 
mereka peroleh tergantung dari kinerja dan 
bukannya pada keberuntungan, (3) TGT 
meningkatkan harga diri sosial pada siswa 
tetapi tidak untuk rasa harga diri akademik 
mereka, (4) TGT meningkatkan 
kekooperatifan terhadap yang lain (kerja 
sama verbal dan nonverbal, kompetisi yang 
lebih sedikit), (5) Keterlibatan siswa lebih 
tinggi dalam belajar bersama, tetapi 
menggunakan waktu yang lebih banyak 
dan (6) TGT meningkatkan kehadiran 
siswa di sekolah pada remaja-remaja 
dengan gangguan emosional, lebih sedikit 
yang menerima skors atau perlakuan lain. 
Sumarmi (2012:63) mengemukakan 
bahwa Teams Games Tournament (TGT) 
memiliki beberapa kelemahan dan 
kelebihan. Kelebihannya yakni; 
keterlibatan siswa dalam belajar tinggi, 
siswa menjadi bersemangat dalam belajar, 
pengetahuan yang diperoleh siswa bukan 
semata-mata dari guru tetapi melalui 
konstruksi sendiri oleh siswa, dan dapat 
menumbuhkan sikap positif dalam diri 
siswa seperti kerja sama, toleransi, bisa 
menerima pendapat orang lain, dan lain-
lain. Adapun kelemahannya yakni; bagi 
pengajar pemula model ini membutuhkan 
waktu yang banyak, membutuhkan sarana 
dan prasarana yang memadai, dapat 
menimbulkan susana gaduh dalam kelas, 
dan siswa terbiasa belajar dengan adanya 
hadiah.  
Model Pembelajaran Team Games 
Tournament merupakan pilihan yang tepat 
untuk meningkatkan hasil belajara siswa 
untuk lebih senang dan tertarik 
mempelajari materi-materi yang ada pada 
mata pelajaran ekonomi. Model 
pembelajaran yang menarik dan sesuai 
dengan materi pembelajaran akan 
berpengaruh terhadap minat yang dimiliki 
oleh siswa.  
Beberapa penelitian tentang 
peningkatan hasil belajar siswa 
menggunakan model Pembelajaran Team 
Games Tournament telah dilakukan 
diantaranya: 1) Fitriyanti (2012) yang 
berjudul “penerapan model pembelajaran 
Team Games Tornament ada peningkatan 
hasil belajar. Dibuktikan dengan jumlah 
siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 
96,875% siswa, pada siklus II siswa yang 
tuntas sebnayak 100%.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di SMA PGRI 1 Pontianak 
dengan  judul “Penerapan Model 
Pembelajaran Team Games Tournament 
(TGT) Pada Pembelajaran Ekonomi Kelas 
X  SMA PGRI 1 Pontianak’’. 
 
METODE  PENELITIAN 
Adapun pemilihan metode dalam 
penelitian ini adalah menggunakan metode 
eksperimen dengan bentuk penelitian yang 
digunakan adalah Quasi Eksperimental 
design dan rencana penelitiannaya yaitu 
nonequivalent Control Group Design yang 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 





Team Games Touranament (TGT) 
merupakan salah satu strategi 
pembelajaran kooperatif yang 
dikembangakan oleh slavin untuk 
membantu siswa mereview dan menguasai 
materi pelajaran 
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Slavin menemukan bahwa TGT 
berhasil meningkatakan skil-skil dasar, 
pencapaian, interaksi positif antarsiswa, 
harga diri, dan sikap penerimaan pada 
siswa-siswa lain yang berbeda. 
Menurut Miftahul Huda (2014:198) 
berikut langkah-langkah model 
pembelajaran Team Game Tournament 
(TGT) : (1) Membuat daftar rangking 
akademik siswa; (2) Membatasi jumlah 
maksimal anggota setiap tim adalah 4 
siswa; (3) Menomori siswa mulai dari yang 
paling atas (misalnya, 1,2,3,4,5,6,7 dan 
seterusnya); (4) Membuat setiap tim 
heterogen dan setara secara akademik. 
Tujuan dari tim studi ini adalah 
mebebankan tugas kepada setiap tim untuk 
mereview dengan format dan sheet yang 
telah ditentukan; (5) Setelah membentuk 
tim, siswa mulai berkompetensi dalam 
turnament; (6) Sebelum melakukan 
turnament siswa membentuk kelompok 
dengan mengguanakan daftar rangking 
yang telah dibuat sebelumnya yang terdiri 
dari 3 atau 4 siswa; (7) Menentukan setiap 
anggota dari masing-masing kelompok 
berdasarkan kesetaraan kemampuan 
akademik, jadi ada turnament yamg khusus 
untuk kelompo-kelompok yang terdiri dari 
siswa-siswa pandai, dan ada turnament 
yang khusus untuk kelompok-kelompok 
siswa yang lemah secara akademik; (8) 
Memberikan kartu-kartu yang telah 
dinomori (misalnya 1-30) kepada setiap 
kelompok (9) Memberi pertanyaan pada 
setiap kartu sebelum dibagikan pada siswa; 
(10) Membuat lembar jawaban yang juga  
sudah dinomori; (11) Membagikan satu 
amplop pada maisng masing tim yang 
berisi kartu-kartu, lembar pertanyaan  dan 
lembar jawaban; (12) Menginstruksikan 
siswa untuk membuka kartu; (13) 
Menunjuk pemegang nomor tertinggi 
untuk membacakan pertanyaan tterlebih 
dahulu; (14) Mengarahakan siswa pertama 
untuk mengambil sebuah kartu dari 
amplop dan membacakan nomornya,lalu 
siswa kedua membaca pertanyaan dengan 
keras, lalu siswa pertama menjawab 
pertanyaan tersebut, kemudiaan siswa 
ketiga (yang memiliki lembar jawaban) 
mengonfirmasi apakah jawabannya benar 
atau salah; (15) Memberikan skor pada 
jawaban benar. 
 




Penelitian ini dilakukan di SMA 
PGRI 1 Pontianak yang melibatkan dua 
kelas, kelas X IPS 2 sebagai kelas kontrol 
dan kelas XB IPS kelas eksperimen. 
Jumlah siswa kelas eksperimen yaitu, 28 
siswa, sedangkan jumlah siswa kelas 
kontrol sebanyak 29 siswa. 
1. Kelas Eksperimen 
Penelitian di kelas eksperimen 
dilakukan pada hari Jumat dengan 2 kali 
pertemuan, yaitu pada tanggal 24 dan 25 
Mei 2016. Pelaksanaan pembelajaran di 
kelas eksperimen sudah berjalan baik 
sesuai dengan RPP. Guru masuk ke kelas 
tepat waktu dan mengucapkan salam. 
Setelah siswa membalas salam dari guru, 
ketua kelas memimpin doa untuk belajar. 
Guru mengabsen siswa dengan 
memanggil satu persatu nama siswa. Pada 
saat penelitian di kelas eksperimen 
pertemuan pertama ada 2 siswa yang tidak 
hadir. Keterangan sakit dan alpa. 
Sedangkan pada pertemuan kedua ada satu 
siswa yang tidak hadir, keterangan izin. 
Setelah itu, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dari materi tentang uang dan 
memotivasi siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran. Sebelum melakukan 
pembelajaran dengan model Team Games 
Tournament siswa mengerjakan pre-test 
terlebih dahulu. Tujuan pemberian pre-test 
adalah untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa tentang materi ayng diajarkan. 
Pre-test ini dilakukan pada pertemuan 
pertama dan jumlah siswa yang mengikuti 
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pre-test 25 siswa , dari hasil pre-test di 
kelas eksperimen memperoleh nilai 
minimum atau terendah sebesar 0 dan nilai 
maksimum atau tertinggi sebesar 45 nilai 
rata-ratanya yaitu 24,7. Semua siswa tidak 
ada yang tuntas.  
Hasil rata-rata nilai pre-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas 
kontrol.Setelah siswa melakuakan pre-test, 
guru memperkenalkan kepada siswa model 
pembelajaran  dan menjelaskan langkah-
langkah pembelajaran model Team Games 
Tournament. Guru sudah baik menjelaskan 
model pembelajaran Team Games 
Tournament hampir seluruh siswa fokus 
memperhatikan dan mendengarkan 
penjelasan dari guru. Ada 7 siswa yang 
kurang fokus memperhatikan penjelasan 
dari guru.setelah itu guru menyajikan 
materi yang akan dipelajari dan siswa 
memperhatikan.  
Guru sudah baik dalam menyajikan 
materi dan hampir seluruh siswa fokus 
memperhatikan dan mendengarkan guru 
menyajikan materi. Ada 3 siswa yang 
kurang fokus memperhatikan guru 
menyajikan materi. Setelah guru 
menyajikan materi Guru membentuk 
kelompok dimana setiap kelompok terdiri 
4 siswa dan  siswa duduk sesuai  dengan 
kelompoknya kemudian guru memberikan 
soal bernomor. Setelah itu, guru meminta 
siswa untuk menjawab soal secara diskusi.  
Guru sudah baik dalam membentuk 
kelompok dimana setiap kelompok di 
bentuk secara heterogen, guru juga baik 
dalam menjelaskan materi denagn baik dan 
semua siswa memperhatikan guru 
menjelaskan. Hampir seluruh siswa aktif 
dan saling membagi pemikiran dalam 
diskusi kelompok. Ada 4  siswa yang 
kurang aktif  dalam melaksanakan diskusi 
3 siswa suka ngobrol, 1 siswa sibuk sendiri 
dalam kegiatan diskusi tindakan yang bisa 
dilakukan oleh guru  adalah dengan 
menegur siswa tersebut sehingga siswa 
tersebut mau mengikuti diskusi kelompok. 
Hampir seluruh siswa aktif dan saling 
membagi pemikiran dalam diskusi 
kelompok.   
Pelaksanaan diskusi tersebut guru 
membimbing siswa, guru sudah baik dalam 
membimbing siswa dalam kegiatan diskusi 
kelompok. Setelah selesai diskusi, guru 
melakukan turnament dimana siswa 
membentuk kelompok baru dengan jumlah 
masing-masing kelompok 7 orang siswa. 
Setelah itu guru membacakan soal dan 
setiap kelompok berebut menjawab. Pada 
tahap ini tampak keseluruhan siswa 
melakukan turnamen dengan antusias dan 
semua kelompok terlihat sportif. Setiap 
satu soal yang dijawabdengan benar diberi 
skor 5 poin. Setelah itu guru memberikan 
penghargaan berupa nilai kepada 
kelompok yang memiliki skor tertinggi. 
Kemudian guru bersama siswa 
menyimpulkan materi bersama-sama, ada 
satu orang siswa yang sangat baik dalam  
menyimpulkan materi tersebut  kemudian 
guru memberikan tambahan dalam 
memberikan kesimpulan. Diakhir 
pembelajaran guru membe6rikan soal post-
test untuk siswa kerjakan. Guru juga 
mengingatkan bahwa soal dikerjakan 
secara individu. Soal yang diberikan 
sebanyak 25 soal pilihan ganda.  
Siswa mengerjakan soal post-test 
dengan baik. Tidak terlihat siswa yang 
menyontek. Siswa mengerjakan post test24 
soal mengenai materi yang telah 
disampaikan, hingga diperoleh nilai rata-
rata sebesar 7,5603 dengan nilai minimum 
sebesar 5,00 dan nilaimaksimm sebesar 
9,50. 
1. Kelas kontrol  
Penelitian di kelas kontrol 
dilaksanakan pada selasa tanggal 24 dan 25 
mei 2016. Pelaksanaan pembelajaran di 
kelas eksperimen sudah berjalan baik 
sudah sesuai RPP. Guru masuk ke kelas  
dengan mengucapkan salam dan tepat 
waktu. Setelah siswa membalas salam dari 
guru ketua kelas memimpin doauntuk 
belajar.  
Guru mengabsen siswa.Guru 
memanggil satu-persatu nama siswa. Pada 
saat penelitian di kelas kontrol pada 
pertemuan pertama  ada 1 siswa yang tidak 
hadir dengan keterangan izin sedangkan 
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pada pertemuan kedua ada 2 siswa yang 
tidak hadir dengan keterangan Satu siswa 
izin dan yang satunya sakit. 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dari materi koperasi dan 
memotivasi siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran. Sebelum melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan model 
konvensional siswa mengerjakan pre-test 
terlebih dahulu,tujuan pemberian pre-test 
adalah untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa tentang materi yang akan diajarkan. 
Dari hasil pre-test bahwa dari 39 siswa di 
kelas kontrol memperoleh nilai minimum 
atau nilai terendah adalah 0 dan nilai 
maksimum atau tertinggi sebesar 45, nilai 
rata-ratanya yaitu 21,8 . pada  pre-test 
semua siswa tidak tuntas.   
Guru Menjelaskan materi pelajaran 
tentang koperasi dan siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru. Guru  sudah baik 
dalam menjelaskan materi.Saat guru 
menjelaskan materi, terlihat ada 14 siswa 
di kelas kontrol kurang memperhatikan 
penjelasan guru. Mereka terlihat bosan 
dengan penjelasan guru, banyak berbicara 
serta main handphone. Di kelas kontrol 
waktu untuk menjelaskan materi cukup. 
Setelah guru menjelaskan siswa 
dipersilahkan untuk membaca  buku 
tentang materi koperasi selama 10 menit. 
Sebagian siswa membaca buku dan ada 
sebagian yang berbicara dan main 
handphone.Bagi siswa yang6 kurang 
mengerti atau memahami materi 
pembelajaran, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
tidak ada siswa yang bertanya kepada 
guru. 
Guru menunjuk 2 siswa untuk 
menyimpulkan materi yang dipelajari. 
Kemudian guru bersama siswa 
menyimpulkan materi bersama-sama. Di 
akhir pembelajaran guru memberikan soal 
post- test untuk siswa kerjakan.guru juga 
mengingatkan bahwa soal dikerjakan 
secara individu. Soal yang diberikan 
sebanyak 25 soal pilihan ganda.siswa 
mengerjakan soal cukup baik dan dan 
terlihat tidak ada yang menyontek.  
Hasil post-test dari kelas kontrol yaitu 
nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 
78,45,nilai minimum atau terendah yaitu 
50 dan nilai maksimum atau tertinggi yaitu 
95. standar deviasi atau ukuran penyebaran 
kelas kontrol adalah 10,44. Ada 9 siswa 
yang tidak tuntas. Hasil rata-rata nilai post-
test di kelas eksperimen lebih tinggi dari 























No Aspek Observasi Ya Tidak Keterangan 
1 





Guru melihat kesiapan siswa 




 1 siswa tidak hadir 
3. 
Guru menyampaikan 
kompetensi yang ingin 




 1 siswa yang tidak hadir 
4. Guru memberikan pre test  
 
 Sudah dilakukan dengan 
cukup baik 
5 
Guru menyajikan materi 





6 Guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok √ 
 












 Masing masing kelompok 
mengerjakan soal dengan 
saksama 
8. Guru memberikan skor 









 Sudah dilakukan secara 
sportif 
10. Pada saat siswa melakukan 
tournament guru mencatat 
poin-poin dan memberikan 
penghargaan 
√  Sudah cukup baik 
11. Guru memberikan  
kesempatan kepada siswa 




 Sudah cukup Baik 
12. Guru menyimpulkan 




13. Guru memberikan evaluasi 




 Tepat waktu 














sumber : data olahan 2016 
 
Pengumpulan data dengan 
menggunakan lembar observasi 
pelaksanaan pembelajaran pada kelas XB 
IPS  sebagai kelas eksperimen yang 
menggunakan pembelajaran berbantuan 
model pembelajaran team games 
tournamentdilakukan oleh observer  
terlihat bahwa: (1) Guru Mengucapkan 
salam, Guru mata pelajaran masuk 
kedalam kelas setelah bel pergantian jam 
namun pembelajaran belum bisa dimulai 
dikarenakan menyiapkan peralatan 
pembelajaran terlebih dahulu seperti 
memasang infokus dan sebagainya. Namun 
setelah itu pembelajaran dilaksanakan 
dengan dibuka ucapan salam dari guru. (2) 
Guru Menanyakan Kehadiran Siswa. 
Setelah guru membuka pertemuan 
pembelajaran, guru mengabsen kehadiran 
siswa. Pada pertemuan kedua terdapat 1 
siswa yang tidak hadir dengan keterangan 
sakit. (3) Guru menyampaikan kompetensi 
dan tujuan pembelajaran, Sebelum guru 
menjelaskan materi ada baiknya Guru 
menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai dan tujuan pembelajaran. Dari hasil 
obervasi guru, guru lupa menyampaikan 
kompetensi yang ingin dicapai dan tujuan 
pembelajaran. (4) Guru menyajikan materi 
pelajaran melalui media powerpoint, Guru 
dapa mengoperasikan slide powerpoint 
serta pada saat slide powerpoint 
ditampilkan guru sudah dapat menjalankan 
slide secara berurutan sesuai dengan 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). (5) Guru memberikan Pre test, Pada 
pertemuan pertama di kelas eksperimen 
sebanyak 20 soal, guru tidak memberikan 
pre test dengan soal karena tidak cukup 
waktu, tetapi pada pertemuan kedua guru 
memberikan pre test dan siswa 
mengerjakannya dengan tertib. (6) Guru 
membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok, Setelah guru menyampaikan 
materi tahap selanjutnya pada kelas 
eksperimen guru memberikan perlakuan 
yaitu model pembelajaran Team Game 
Toornament  dengan tahap awal adalah 
membentuk kelompok. Dimana, setiap 
kelompok berjumlah 5-6 orang. Pada saat 
membentuk kelompok,karena kelompok 
dibentuk oleh guru, anggota kelompok 
memiliki kemampuaan akademik yang 
relatif sama jadi tidak menimbulkan 
kesenjangan antara kelompok. (7) Guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan 
bernomor, Setelah tahap pembentukan 
kelompok dilakukan maka dalam model 
pembelajaran Team Game Tournamnet 
guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
bernomor yang telah disiapkan 
sebelumnya. Dalam tahap ini, masing 
masing ketua kelompok memilih 
pertanyaan bernomor didepan kelas. Pada 
tahap ini tidak terjadi keriuhan dikelas 
seperti pertemuan pertama. (8) Guru 
memberikan skor setiap jawaban yang 
benar, Selanjutnya setelah tahap game 
dilaksanakan, maka setelah siswa 
mengerjakan pertanyaan bernomor yang 
telah disediakan. Masing-masing ketua 
kelompok mengumpulkan jawaban diatas 
meja guru. Setelah itu guru mengoreksi 
hasil kerja kelompok tersebut. Pada tahap 
ini, berjalan dengan lancar semua 
kelompok mengumpulkan tugas tepat pada 
waktunya. (9) Guru Melakukan 
Tournament, Tahap selanjutnya dalam 
14. Guru memberitahukan 
materi yang akan di bahas 














model pembelajaran Team game 
tournament adalah guru melakukan 
tournament dengan mebentuk kelompok 
baru yang memiliki nilai akademik yang 
heterogen. Setelah itu guru memberikan 
kartu-kartu yang telah dinomori. Setelah 
itu guru memberikan pertanyaan pada 
setiap kartu sebelum dibagikan pada siswa 
Selanjutnya menginstruksikan siswa untuk 
membuka kartu. Selanjutnya guru 
menunjuk pemegang nomor tertinggi untuk 
membacakan pertannyaan terlebih dahulu. 
Setelah itu guru mengarahkan siswa 
pertama untuk mengambil sebuah kartu 
dari amplop dan membacakan nomor, lalu 
siswa kedua (yang memiliki lembar 
pertanyaan) membaca pertanyaan dengan 
keras lalu siswa 
pertama menjawab pertanyaan tersebut, 
kemudian siswa ketiga (yang memiliki 
lembar jawaban) mengonfirmasi apakah 
jawaban benar atau salah.Dalam tornament 
ditahap kedua ini berjalan dengan lancar 
tanpa kendala apapun. (10) Guru mencatat 
poin-poin dan memberikan penghargaan, 
Pada saat siswa melakuakn tournament 
guru mencatat poin-poin dipapan tulis dan 
memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki poin tertinggi. 
Pada tahap ini, guru memberitahukan nilai 
kelompok tertinggi. Dalam tahap ini 
suasana kelas dalam keadaan kondusif 
karena siswa antusias dengan hasil kerja 
kelompok mereka. (11) Guru memberikan 
kesempatan untuk melakukan tanya jawab, 
Guru mengajukan beberapa pertanyaan 
kepada siswa secara lisan baik secara 
personal atau langsung ditujukan kepada 
satu siswa maupun kolektif. Pada proses 
tanya jawab ini siswa dapat menjawab 
pertanyaan dengan baik. Dan mereka 
sangat antusias dalam memberikan 
pertanyaan kepada guru. (12) Siswa dan 
guru dapat menyimpulkan pembelajaran, 
Siswa menyimpulkan pembelajaran pada 
mulanya guru menunjuk beberapa sisw 
untuk menyimpulkan kemudian siswa 
menyimpulkan pembelajaran bersama 
guru. (13) Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran, Guru melakukan evaluasi 
pembelajaran yang terdiri dari 24 soal 
pilihan ganda, siswa mengerjakan dengan 
tepat waktu dan tertib. (14) Guru 
memberitahukan materi yang akan dibahas 
sealnjutnya, Setelah evaluasi pembelajaran 
dilakukan guru menutup pembelajaran 
dengan mengulangi kesimpulan, 
menginformasikan materi selanjutnya. (15) 
Guru menutup pembelajaran, Setelah 
evaluasi pembelajaran dilakukan guru 
menutup pembelajaran dengan mengulangi 
kesimpulan, menginformasikan materi 
selanjutnya serta memotivasi siswa untuk 




1. Kelas Eksperimen 
        Pada kelas eksperimen diberi 
perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran team games tournament pada 
penyampaian materi. Fitur yang digunakan 
selama perlakuan meliputi gambar dan 
power point. 
Terdapat beberapa siswa yang masih 
tidak fokus, namun sebagian siswasudah 
fokus dan tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran. Setelah diberi perlakuan 
sebanyak 3 kali maka dilakukan 
pengukuran dihari yang berbeda dengan 
soal pilihan ganda sebanyak 24 soal 
mengenai materi yang telah disampaikan, 
hingga diperoleh nilai rata-rata sebesar 
7,5603 dengan minimum sebesar 5,00 dan 
nilaimaksimm sebesar 9,50 
 
2. Kelas Kontrol  
Pada kelas kontrol tidak diberi 
perlakuan atau tanpa  menggunakan model 
pembelajaran team games tournament pada 
penyampaian. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung terdapat 
beberapa siswa yang tidak fokus untuk 
mengikuti pembelajaran akibatnya siswa 






Setelah diberi perlakuan sebanyak 2 
kali maka dilakukan pengukuran dihari 
yang berbeda dengan soal pilihan ganda 
sebanyak 24 soal mengenai materi yang 
telah disampaikan, hingga diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 6,76 dengan nilai 
minimum sebesar 4,50 dan nilaimaksimum 
sebesar 8,75. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, selama 
berlangsungnya penelitian eksperimen ini  
dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: (1) Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran teams 
games tournament dalam penerapannya 
sudah diterapkan dengan baik, (2) 
Pelaksanaan pembelajaran dengan model 
pembelajaran teams games tournament 
pada mata pelajaran ekonomi kelas X 
SMA PGRI 1 Pontianak sudai sesuai 
dengan perangkat pembelajaran, (3) Hasil 
belajar dengan model pembelajaran teams 
games tournament mendapatkan hasil yang 
positif ditunjukkan dengan  hasil post-test 
siswa yaitu pada kelas ekperimen 
mempreroleh nilai rata-rata sebesar 7,5603 
dan persentase ketuntasan sebesar 45,45 
%, sedangkan kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional 
hanya memperoleh nilai rata-rata yaitu 




       Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas, maka disarankan: (1) 
Guru diharapkan mampu membuat 
rancangan pembelajaran model TGT 




(2) Hendaknya guru yang ingin 
menerapkan    model pembelajaran 
TGT. sebaiknya memperhatikan 
beberapa hal yang dapat mempengauhi 
proses kelancaran pembelajaran. (3) 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 
mengkaji penelitian ini lebih lanjut, 
sebaiknya memperhatikan kelemahan-
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